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ABSTRAK

Edith Pingkan Hardyanti. (2022), Belanda Depok: Komunitas Kristen Depok
yang Berbudaya Indis (Tahun 1873-1952), Skripsi, Jakarta: Program Studi
Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh munculnya istilah kaum “Belanda Depok™
akibat berkembangnya kebudayaan Indis yang lebih menonjolkan unsur-unsur
budaya Eropa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana kebudayaan
Indis kaum Belanda Depok dalam membentuk identitas kaum ‘“Belanda Depok™.
Tahun 1873 menjadi awal berkembangnya kebudayaan Indis setelah didirikannya
sekolah  ‘khusus’ Depok (Depoksche Speciale School) yang mewajibkan
penggunaan bahasa Belanda sebagai bahasa pengantar dan tahun 1952 menjadi
akhir periode yang ditandai dengan berdirinya Lembaga Cornelis Chastelein
(LCC), yaitu badan yang mempertahankan identitas dan budaya kaum Belanda
Depok. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian sejarah yaitu,
heuristik, kritik, interpretasi dan historiografi. Model penelitian ini adalah deskriptif
analisis dengan pendekatan sosial-budaya menggunakan teori kebudayaan,
identitas, dan semiologi.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa latar belakang historis yang tumbuh
bersama kebiasaan Eropa dan mendapatkan persamaan status dengan orang Eropa
(gelijkgesteld) membentuk gaya hidup kaum Belanda Depok yang berorientasi pada
nilai-nilai budaya Eropa. Oleh karena itu, muncul istilah “Belanda Depok™.
Percampuran antara kebudayaan Eropa yang bercampur dengan kebudayaan lokal
setempat disebut kebudayaan Indis. Kebudayaan Indis pada kaum Belanda Depok
berkembang melalui 7 unsur kebudayaan universal, yang di antaranya: agama,
pendidikan, bahasa, peralatan dan perlengkapan hidup, mata pencaharian, sistem
kemasyarakatan, dan kesenian. Pada masa kolonial Belanda, kebudayaan indis
kaum Belanda Depok mencapai puncaknya pada akhir abad ke-19 dan awal abad
ke-20. Namun, pada masa revolusi kemerdekaan 1945-1946, kaum Belanda Depok
dianggap sebagai antek-antek Belanda akibat identitas yang terbentuk dari
kebudayaan Indis. Pada tahun 1952 terbentuklah Lembaga Cornelis Chastelein
(LCC) yang mempertahankan identitas kaum Belanda Depok.

Kata Kunci : Belanda Depok, Kebudayaan Indis, Komunitas Kristen Depok



ABSTRACT

Edith Pingkan Hardyanti. (2022), Belanda Depok: Depok Christian Community
with Indies Culture (Years 1873-1952), Thesis, Jakarta: History Education Study
Program, Faculty of Social Sciences, Universitas Negeri Jakarta.

This research is motivated by the emergence of the term "Belanda Depok™
due to the development of Indisch culture which emphasizes elements of European
culture. This study aims to analyze how the Indische culture of Belanda Depok in
shaping the identity of the "Belanda Depok". Year 1873 marked the development
of Indisch culture after the establishment of a 'special’ school in Depok (Depoksche
Speciale School) which required the use of Dutch as the language of instruction and
1952 marked the end of a period marked by the establishment of the Cornelis
Chastelein Institute (LCC), a body that maintains identity and culture of Belanda
Depok. The research method used is historical research methods, namely,
heuristics, criticism, interpretation and historiography. This research model is a
descriptive analysis with a socio-cultural approach using the theory of culture,
identity, and semiology.

The results of this study indicate that the historical background that grew with
European customs and obtained equal status with Europeans (gelijkgesteld) formed
the Belanda Depok lifestyle which was oriented to European cultural values.
Therefore, the term "Belanda Depok™ emerged. The mixture of European culture
mixed with local local culture is called Indisch culture. Indisch culture in the
Belanda Depok developed through 7 elements of universal culture, which include:
religion, education, language, tools and equipment for life, livelihoods, social
systems, and the arts. During the Dutch colonial period, the Indisch culture of the
Belanda Depok reached its peak in the late 19th and early 20th centuries. However,
during the 1945-1946 independence revolution, Belanda Depok were considered as
accomplices of the Dutch due to the identity formed from Indisch culture. In 1952
the Cornelis Chastelein Institute (LCC) was formed, which maintained the identity
of the Belanda Depok.

Keywords : Belanda Depok, Indies Culture, Depok Christian Community
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: Hamba sahaya yang mempunyai makna seseorang
yang dirampas kemerdekaan hidupnya untuk bekerja

memenuhi kepentingan dari manusia yang lain.

: Nama lain kota Bogor yang diberikan oleh Gubernur

jenderal VOC Willem van Imhoff pada tahun 1745.
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Communial bezit : Hak seorang gogol (kuli) atas tanah komunal desa

untuk kepemilikan bersama.

Contingenten : Kewajiban menanam komoditi.

Cuke : Pajak.

De Protestan Kerk in indies : Gereja di Hindia-Belanda yang dibangun oleh VOC

sejak tahun 1602 1800.

Depok asal - Istilah yang digunakan untuk menyebut masyarakat
Depok yang sudah ada terlebih dulu sebelum

Chastelein membeli tanah Depok.

Depok asli . Istilah lain dari masyarakat Belanda Depok atau

keturunan ex-budak Chastelein

Depok Kulon : Kaum Belanda Depok yang tinggal di sisi Barat

sungai Ciliwung yang secara ekonomi lebih mampu.

Depok Wetan : Kaum Belanda Depok yang tinggal di sebelah timur
sungai Ciliwung atau berada di sekitar jembatan

Panus yang secara ekonomi kurang mampu.

Depok : Nama desa di Jawa Barat yang mempunyai arti

“pertapaan” atau “tempat untuk bertapa’.

Depoksche Large School . Sekolah dasar Depok setingkat SD

Depoksche Speciale School : Suatu bentuk tengah antara sekolah Hindia Belanda

dan sekolah Eropa yang diurus oleh guru-guru Eropa,

XX



Endogami

Europeesch Lagere School

Gedoran Depok

Gelijkgesteld

Gemeente

Gemeente Bestuur Depok

Gurkha

Heiho

Heren Zeventien

di mana mata pelajarannya pada umumnya sama

dengan yang diajarkan di sekolah dasar Eropa.

. Sistem perkawinan yang mengharuskan seseorang
menikah dengan pasangan hidup yang berasal dari

klan (suku) atau keturunan yang sama.

. Sekolah Dasar Eropa zaman kolonial Hindia
Belanda yang menggunakan bahasa Belanda sebagai
bahasa pengantar dan diperuntukkan untuk keturunan
Eropa, Indo-Belanda, timur asing atau pribumi dari
tokoh terkemuka dan yang telah dipersamakan

dengan orang Eropa (gelijkgesteld).

: Peristiwa revolusi sosial di pinggiran Jakarta

: Pribumi yang " disamakan ” secara hukum dengan

warga negara Belanda.

. Istilah setingkat Kotamadya.

. Struktur pimpinan desa yang bertugas mengurus

kepentingan komunitas dari tanah partikelir Depok.

- Tentara bayaran yang biasa digunakan oleh pasukan

Sekutu.

: Pasukan pembantu tentara Jepang.

. Para direktur VOC yang berjumlah tujuh belas

orang.
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Huguenot

Huzaren sla

Indis

Indo-Belanda

Keerkstraat

Kolonialisme

Landhuizen

Marga

Motherland

Ommelanden

Orang kampung

Patron client

: Kaum Protestan.

: Asinan atau salad ala Eropa.

: Daerah jajahan Belanda di seberang timur samudra

Hindia (Indian Ocean), Nederlandsch Indie.

: Golongan pribumi-Eropa.

: Salah satu nama jalan yang ada di Depok, sekarang

berubah menjadi JL. Pemuda

: Sistem penjajahan suatu negara terhadap negara

lain.

: Rumah tinggal milik para pejabat Belanda yang

didirikan di luar benteng Batavia.

: Nama keluarga.

: Negara induk.

: Daerah Batavia yang berada di luar tembok kota,
namun kemudian istilah ini digunakan untuk wilayah

di luar onderdistrik Batavia.

. Sebutan bagi masyarakat sekitar tanah partikelir

Depok yang tidak mendapat pendidikan Barat

: Hubungan timbal balik antara atasan (patron)

dengan sejumlah bawahan (client).
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Pemuda

Politik Etis

Pribumi

Priyayi

Reglement van het land

Rijksdaalder

Rijsttafel

Signified

Signifier

Tanah partikelir

Transformasi

Tweedeopperkoopman

Vacuum of power

: Orang yang berumur sekitar 16 tahun sampai 30
tahun. Golongan berumur muda yang terlibat dalam

usaha kemerdekaan Indonesia.

. Politik Balas Budi pemerintah Belanda dari tahun

1901-1942.

: Penduduk asli.

: Golongan bangsawan.

: Peraturan tanah.

: Koin Belanda yang digunakan oleh VOC sebagai

alat pembayaran di Hindia-Belanda

: Hidangan di atas meja.

: Penanda atau lambang bunyi.

: Petanda atau konsep makna dari penanda.

. Suatu bentuk hak atas tanah yang disertai oleh
kewenangan untuk membentuk suatu sistem
pemerintahan tersendiri dalam wilayah tanah yang
sangat luas sehingga dijuluki “negara dalam

negaara’.

: Proses perubahan secara berangsur-angsur.

: Kepala saudagar tingkat dua.

: Kekosongan kekuasaan
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Zending : Lembaga untuk menyebarkan agama Kiristen

Protestan.

Zondags School : Sekolah minggu untuk anak-anak Depok pada saat

itu.
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